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Abstrak

PENGKAJIAN TERHADAP EKSPLORASI
DESAIN MENGKINIKAN ARSITEKTUR
NUSANTARA

OBJEK STUDI: GURSIJI STUDIO

oleh:
Monique Pingkan Immanuella Wiranto

NPM: 6111901162

Gursiji Studio adalah sebuah firma arsitektur yang berdomisili di Sidoarjo,
Jawa Timur. Studio Gursiji adalah agensi yang unik dalam banyaknya eksperimen
desain arsitektur nusantara dan arsitektur modern dalam desainnya. Terjadinya
eksplorasi desain terhadap objek-objek yang telah dirancang di Studio Gursiji
merupakan suatu eksplorasi yang perlu dieksplorasi agar kita dapat mempelajari
bagaimana keharmonisan antara dua arsitektur yang berbeda dapat terjadi.
Penelitian ini ingin menggali perbedaan arsitektur nusantara dan arsitektur modern
yang dapat terjadi karena perbedaan iklim, tapak, dan beberapa faktor lainnya.
Namun dengan perbedaan tersebut, keharmonisan terlihat pada desain objek kajian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena hasil
penelitian berupa gambaran yang menyinggung bentuk, pola ruang, dan fasad suatu
obyek kajian. Penggunaan deskripsi dalam penelitian ini digunakan karena menjadi
lebih akurat secara detail dengan persepsi dan pemahaman peneliti dan juga
sebagai pembaca, sehingga terjadi analisis yang sebenarnya dengan pengamatan
langsung dengan melihat dan juga merasakan.

Hasil dari penelitian ini adalah perbandingan persentase arsitektur
nusantara dan arsitektur modern yang menggunakan tolok ukur dari buku
“Regionalisme” dan “Desain Arsitektur Eksplorasi Nusantara” yang juga
menjelaskan arsitektur nusantara dan arsitektur modern secara deskriptif. Penelitian
ini juga menemukan seberapa banyak arsitektur nusantara, khususnya arsitektur
Jawa, yang digunakan Gursiji Studio dalam desainnya.

Kata-kata kunci: arsitektur Nusantara, arsitektur Jawa, Studio Gursiji
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Abstract

ASSESSMENT OF THE EXPLORATION OF
UPDATING ARCHITECTURE DESIGN

STUDY OBJECT: GURSIJI STUDIO

by
Monique Pingkan Immanuella Wiranto

NPM: 6111901162

Gursiji Studio is an architectural firm domiciled in Sidoarjo, East Java.
Gursiji studio is an agency that is unique in the large number of experiments in
archipelago architectural design and modern architecture in its design. The
occurrence of design exploration of objects that have been designed in Gursiji
Studio is an exploration that needs to be explored so that we can learn how
harmony between two different architectures can occur. This research wants to
explore the differences between archipelago architecture and modern architecture
that can occur due to differences in climate, site, and several other factors. But
with these differences, harmony can be seen in the design of the object of study.

This study uses a qualitative descriptive method because the results of the
research are a description that alludes to the form, spatial pattern, and facade of
an object of study. The use of descriptions in this study is used because it becomes
more accurate in detail with the perceptions and understanding of researchers and
also as readers, so that actual analysis occurs by direct observation by seeing and
also feeling.

The results of this study are the percentage comparisons of archipelagic
architecture and modern architecture that use benchmarks from the books
"Regionalism" and "Exploration of Archipelago Architectural Design" which also
explain archipelagic architecture and modern architecture descriptively. This
research also finds out how much archipelago architecture, especially Javanese
architecture, is used by Gursiji Studio in its designs.

Keywords: archipelago architecture, Javanese architecture, Gursiji Studio
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki arsitektur yang beragam tetapi memiliki kesamaan
kegunaan yang adalah menjadi wadah dan ruang untuk menutupi aktivitas
masyarakatnya, mau itu menjadi tempat tinggal ataupun sebagai ruang publik.
Dengan banyaknya biro arsitektur yang tersebar luas di Indonesia, banyak dari
desain mereka yang mencerminkan ciri-ciri dari arsitektur Indonesia atau sebagai
ciri-ciri arsitektur di daerah tropis. Ciri-ciri yang dibicarakan menjadi sebuah titik
khas dari perancangan arsitektur yang dapat dipelajari secara mendalam dengan
cara membedah dari setiap desain yang telah terlaksanakan, desain ini dapat
diambil dari secara pola ruang, ornamental, fasad dan tampak dari bangunan, dan
juga bentuk dan makna desain.

Seiring berjalannya waktu, kita juga dapat melihat bahwa banyak dari
desain arsitektur yang telah terbangun tidak hanya memiliki ciri khas yang datang
dari arsitektur tropis dan Indonesia walaupun arsitektur tersebut dibangun di tanah
air kita, Indonesia ini. Sebuah desain arsitektur dapat juga diambil dari 2 benua
yang berbeda. Kita dapat melihat adanya perubahan pembangunan arsitektur pada
waktu terjadinya penjajahan, yang dimana banyak dari cagar budaya Indonesia
merupakan desain yang digunakan di area benua Eropa, salah satunya seperti
desain Art Deco dan Indo-European. Bangunan-bangunan ini merupakan sebuah
bangunan yang dibawa oleh latar belakang Eropa. Hal ini kita dapat lihat dengan
adanya penegasan garis pada fasad, atap yang datar, sudut melengkung, adanya
ziggurat, dan lain-lainnya. Hal ini dapat saja terjadi, karena arsitektur tidak hanya
memiliki firmitas dan utilitas, tetapi juga venustas. Keindahan yang juga tidak
hanya keperluan tetapi sebuah keinginan dan selera dari pemikiran setiap
individualis yang berbeda-beda.

Gursiji studio merupakan sebuah biro arsitektur yang bekerja di bidang
jasa konsultan arsitek yang konsisten di dalam mendesain dan selalu berbasis
studio konsep. Gursiji studio memiliki banyak desain yang mencerminkan adanya
perpaduan antara arsitektur tradisional dan modern, sehingga bisa tetap menjaga

unsur tradisional sebuah bangunan dan juga menjaga kesetaraan lingkungan tapak



dan bangunan dari segi material pembentuknya dan bentuk atapnya. Dengan
banyak dari desain yang telah dibandung oleh Gursiji studio, kita juga dapat
melihat betapa pentingnya desain konsep tradisional yang digunakan oleh Gursiji

studio untuk pembangunan arsitekturnya. Gambar-gambar dibawah ini merupakan

beberapa contoh desain yang telah dikerjakan oleh Gursiji Studio.

Gambar 1.1 Objek 1, Gursiji Studio
Sumber: Gursiji Studio

Gambar 1.3 Objek 3,Kantong Semar, Gursiji Studio

Sumber: Gursiji Studio



1.2. Perumusan Masalah

1.2.1. Fenomena

Berikut merupakan masalah yang terjadi pada arsitektur yang terjadi di
beberapa tempat di Indonesia;

1. Arsitektur di Indonesia menggunakan konsep desain yang
mempersatukan arsitektur nusantara dan arsitektur modern.

Tidak jarang bagi arsitek-arsitek di Indonesia untuk menggunakan desain
yang memiliki ciri-ciri khas benua Eropa dibandingkan dengan desain nusantara.
Hal ini juga dapat terjadi karena adanya kemajuan teknologi yang pesat dan lebih
diminati oleh konsumen atau klien. Mempersatukan desain arsitektur nusantara dan
modern juga tidak jarang ditemukan di Indonesia, sehingga setiap bangunan yang
dibangun dengan desain campuran tersebut masih dapat terlihat bahwa adanya
desain nusantara dari fasad/ bentuk ataupun atapnya. Beberapa hal yang terjadi
apabila adanya percampuran di antara arsitektur dari beberapa benua yang berbeda
adalah, bahwa desain nusantara yang tercampur dapat terlihat seperti tempelan
pada bangunan yang memiliki desain yang sudah jelas terlihat modern secara
keseluruhan.

2. Gursiji Studio memiliki konsep pada desain arsitektur mereka yang
bereksperimen dalam arsitektur nusantara dan arsitektur modern.

Gursiji Studio memiliki identitas yang pada desainnya apabila dilihat
secara bersamaan. Desain yang terbentuk dan terbangun dalam Gursiji Studio tidak
memiliki desain arsitektur modern yang dominan, melainkan, secara atap dan
tatanan, Gursiji Studio memiliki desain yang terlihat dominan pada arsitektur
nusantara. Eksplorasi yang terjadi pada bangunan dan desain dari Gursiji Studio
merupakan sebuah eksplorasi desain antara desain arsitektur modern dan arsitektur

nusantara.

a. Isu
Peran Arsitek Indonesia dalam era modernisasi yang dimana seharusnya
bertambahnya bangunan arsitektur dengan identitas Nusantara dibandingkan

arsitektur modern di Indonesia.



b. Rumusan Masalah
Eksplorasi pencampuran arsitektur Nusantara dan arsitektur Modern pada 4

objek desain Gursiji Studio.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan isi dari perumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, muncul beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa besar persentase diantara desain arsitektur nusantara
dibandingkan dengan desain arsitektur modern pada 4 objek dari
Gursiji Studio?
2. Sejauh mana arsitektur Jawa digunakan sebagai desain arsitektur

nusantara pada 4 objek dari Gursiji Studio?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi seberapa besar persentase desain arsitektur
nusantara dan arsitektur modern pada 4 objek Gursiji Studio.
2. Mengetahui seberapa dalam desain arsitektur nusantara, khususnya

arsitektur Jawa yang digunakan pada 4 objek dari Gursiji Studio.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana cara untuk
mengidentifikasi sebuah percampuran dua arsitektur yang berbeda, dan juga
mengenali arsitektur nusantara yang digunakan dalam pada 4 objek gursiji studio,

khususnya arsitektur Jawa.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup  pembahasan  penelitian adalah  mengidentifikasi
perbandingan antara arsitektur nusantara dan arsitektur modern
dalam 4 objek Gursiji Studio.

2. Lingkup pembahasan penelitian juga berfokus pada desain arsitektur

nusantara Jawa yang merupakan asal dari Gursiji Studio.
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